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PENGANTAR EDITORIAL

Syukur kehadirat Allah Swt, karena hanya izin-Nya Jurnal Pedagogik yang
sekarang berada di tangan para pembaca dapat diluncurkan. Selawat dan salam kita
sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw yang telah membawa ummat manusia ke jalan
kebajikan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.

Jurnal ilmiah ini diadakan untuk memfasilitasi dan mendorong lahirnya karya
tulis ilmiah, berupa hasil penelitian dalam dunia pendidikan dan pembelajaran.
PEDAGOGIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran Fakultas Tarbiyah
Universitas Muhammadiyah Aceh ingin membagi pendapat dan ide dalam
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran secara nasional
maupun internasional. Keberadaan jurnal ini menjadi semakin penting untuk memacu
tumbuhnya nuansa akademis di lingkungan para pendidik mulai pada tingkat rendah
hingga perguruan tinggi serta bagi para peneliti pendidikan dan pembelajaran. Tetapi
tidak tertutup kesempatan bagi pihak lain yang juga memiliki inisiatif untuk
memaparkan hasil penelitiannya yang relevan dengan pendidikan dan pembelajaran.
Pada edisi ini, Jurnal Pedagogik menyajikan beberapa tulisan yang menganalisis isu-isu
pendidikan dan pembelajaran yang bersumber dari berbagai perspektif yang meliputi
pendidikan dalam konteks sains, sosial, dan bahasa; pendidikan karakter; organisasi dan
manajemen pendidikan; serta strategi pembelajaran dan kurikulum. Berdasarkan tema
tersebut, beberapa artikel menarik yang disajikan yaitu: EFL Teachers’ Perceptions
Toward the Use of Authentic Material in Teaching Reading Comprehension oleh
Wildanum Mukhalladun, Nidawati, dan Muhammad AR; Penerapan Pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis oleh Roni Sumarsaid, Lukman Ibrahim, dan Muhammad Yani; Proses
Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Langsa di Tengah Pandemi
Covid-19 oleh Nurdin dan Khairul Husna; Number Sense Peserta Didik SMK Negeri
Penerbangan Aceh oleh Arhamni, Elva Wirda, dan Iklima,; Nilai-Nilai Edukatif dalam
Salam oleh Cut Nyak Dhin.

Selanjutnya juga ada Model Pembelajaran Group Investigation untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa oleh Muhsin dan T. Arif
Munandar, Psikologi Humanistik dalam Pembelajaran PAI oleh Wahyu Hidayat,
Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kreatif Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika di Madrasah Aliyah oleh Arizal Fahmi,; Students’
Ability in Writing Application Letter oleh Siti Safura, Cut Mawar Helmanda, dan
Nengsi Aria Riski; Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa oleh Zikra, Qurratu Aini, dan Suwarniati.

Sesuai dengan jurnal ilmiah, publikasi Jurnal Pedagogik ini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan dan sumber kajian yang relevan dan aktual serta memberikan
wawasan para pembaca dalam pendidikan dan pembelajaran. Kepada penulis, tim
penyunting dan penerbit serta semua pihak yang telah memberikan dukungan atas
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terbitnya Jurnal Pedagogik ini, kami sampaikan ucapan terima kasih. Semoga Allah Swt
berkenan memberikan balasan yang setimpal atas usaha baik ini.

Salam,
Tim Penyunting
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KETENTUAN PENULISAN NASKAH
JURNAL ILMIAH PEDAGOGIK

Setiap penulis harus memastikan naskah yang dikirim sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Jurnal Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan
dan Pembelajaran Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh sebagai
berikut:

A. Ketentuan Umum

l.
2.

Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris

Naskah harus original dan belum pernah dipublikasikan atau sedang dalam proses
penyerahan untuk dipublikasikan ke media lain dan tidak mengandung unsur
plagiarisme.

. Naskah dapat berupa penelitian, studi kasus, atau studi sastra dengan panjang

tulisan maksimum 20 halaman kertas A4 dengan spasi 1,5 dan diketik dengan
program microsoft word ukuran 12 dengan huruf 7imes New Roman.

Penulis harus mendaftar sebagai penulis dengan melakukan register secara online
melalui website: http://ejournal.unmuha.ac.id/index.php/pedagogik

Naskah akan diterbitkan di Jurnal Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan
Pembelajaran Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh setelah
direview oleh peer reviewer.

Naskah harus dibuat sesuai dengan pedoman dan template penulisan. Template
penulisan dapat didownload dalam Journal Template.

B. Ketentuan Khusus

1.

Kerangka naskah meliputi: Judul, Nama Penulis dan Institusi, Abstrak,
Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan
Saran, dan Referensi.

Judul. Judul harus mencerminkan permasalahan yang dibahas dalam tulisan,
pendek, dan informatif, tetapi tidak melebihi 17 kata. Judul naskah tidak
mengandung singkatan yang tidak umum.

. Nama Penulis dan Institusi. Nama penulis ditulis tanpa titel atau gelar

kesarjanaan. Nama penulis juga harus disertai dengan institusi penulis, alamat
institusi, dan alamat email.

Abstrak. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Abstrak
dibuat dalam satu paragraf dan antara 150-250 kata yang terdiri dari latar
belakang, tujuan, metode penelitian (desain, subjek/sampel, instrumen, analisis
data), hasil, kesimpulan, dan kata kunci (3-5 frasa).

Pendahuluan. Pendahuluan harus berisi (secara singkat dan berurutan) latar
belakang umum dan tinjauan pustaka (state of the art) dan masalah utama
penelitian. Di bagian akhir pendahuluan, tujuan/pertanyaan penelitian dan
kebaruan dari penulisan naskah harus disebutkan.

Metode Penelitian. Metode penelitian menjelaskan jenis penelitian, populasi dan
sampel atau subjek penelitian, instrumen, prosedur pelaksanaan penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data
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7. Hasil dan Pembahasan. Bagian ini berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasannya. Hasil yang diperoleh dari penelitian harus didukung dengan data
yang memadai. Hasil penelitian dan penemuannya haruslah merupakan jawaban
atau hipotesis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya pada bagian
pendahuluan. Komponen yang harus ada pada pembahasan adalah: Bagaimana
hasil penelitian berhubungan dengan pertanyaan atau tujuan awal yang diuraikan
dalam Dbagian pendahuluan (apa/bagaimana)? Apakah anda memberikan
interpretasi secara ilmiah untuk setiap hasil atau temuan yang disajikan
(mengapa)? Apakah hasil penelitian anda konsisten dengan apa yang telah
dilaporkan? Atau apakah ada perbedaan?

8. Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan harus menjawab tujuan penelitian dan
penemuan penelitian. Ucapan penutup tidak hanya berisi pengulangan hasil dan
pembahasan atau abstrak. Anda juga harus menyarankan untuk penelitian
selanjutnya dengan landasan penelitian yang telah dilakukan.

9. Referensi. Referensi yang ditulis hanya memuat sumber yang dirujuk atau
termasuk dalam artikel. Silakan gunakan Aplikasi Manajer Referensi seperti
EndNote, Mendeley, Zotero, dan lainnya. Sumber referensi harus menyediakan
70% artikel jurnal, prosiding, atau hasil penelitian dari lima tahun
terakhir. Teknik penulisan referensi menggunakan sistem mengutip standar APA
(American Psychological Assosiation), serta sistem kutipan yang digunakan
adalah model innote.
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EFL TEACHERS’ PERCEPTIONS TOWARD THE USE OF
AUTHENTIC MATERIAL IN TEACHING READING
COMPREHENSION

Wildanum Mukhalladun?, Nidawati?, and Muhammad AR?
D23) Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris UIN Ar-Raniry, Aceh, Indonesia
Email: 160203 188@student.ar-raniry.ac.id

Abstrak: Pemahaman membaca adalah salah satu keterampilan bahasa inggris yang tidak
dapat diabaikan. Sebagian besar siswa menghadapi kesulitan dalam memahami teks bahasa
inggris. Oleh karena itu, peran guru dan bahan ajar sangat penting. Guru sebagai fasilitator,
memiliki tanggung jawab besar untuk menyediakan dan menggunakan bahan ajar selain
buku pelajaran yang merupakan bahan otentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi guru bahasa inggris terhadap materi otentik dalam pengajaran membaca.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana datanya dikumpulkan secara
kualitatif melalui kuesioner dan wawancara. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yakni 20 guru bahasa inggris dari beberapa Sekolah Menengah Atas yang ada di Aceh
Besar yang memiliki lebih dari tiga tahun pengalaman mengajar untuk mengisi kuesioner
yang diberikan melalui formulir google. Kemudian, tiga guru dipilih untuk diwawancarai
untuk tambahan informasi melalui wawancara semi terstruktur. Berdasarkan kedua
instrumen tersebut, guru bahasa inggris menunjukkan persepsi positif terhadap penggunaan
bahan otentik dalam pengajaran membaca. Semua telah menggunakan bahan otentik dalam
mengajar. Alasan mereka menggunakan bahan otentik karena dapat meningkatkan
motivasi, minat dan pemahaman siswa terhadap teks tertulis berbahasa inggris. Di samping
itu, mayoritas guru menemukan beberapa tantangan dalam menggunakan bahan otentik
seperti kurang menguasai kosakata, masalah teknis dan waktu. Secara keseluruhan, guru
percaya bahwa bahan otentik bermanfaat dalam pengajaran pemahaman membaca.

Kata Kunci: Persepsi, Bahan Otentik, Pemahaman Membaca

Abstract: Reading comprehension is one of the english skills that cannot be neglected.
Most students faced difficulties in understanding english written text. Therefore, the role of
teachers and teaching material is significant. Teachers, as facilitators, have a big
responsibility to provide and use teaching material besides textbooks, which are authentic
materials. This research aims to find out EFL teachers’ perceptions of authentic materials in
teaching reading. This research employed a qualitative research approach in which its data
were qualitatively collected through questionnaires and interviews. The sample is 20
english teachers from several Senior High Schools in Aceh Besar who have more than three
years of experience in teaching to fill questionnaires distributed via google form. Then, 3
teachers was chosen to interview to get some additional information via semi-structured
interview. Based on both instruments, EFL teachers showed positive perceptions of using
authentic materials in teaching reading. All of them had used authentic materials in their
teaching. The reasons they used authentic materials because it could increase students’
motivation, interest and understanding english written text. Besides, the majority of
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teachers found some challenges in using authentic materials including lack of vocabulary,
technical problem and time-consuming. Overall, teachers believe that authentic materials
are beneficial in teaching reading comprehension.

Keywords: Perception, Authentic Materials, Reading Comprehension

A. INTRODUCTION
English is an international language that is very important in the global association.

Many people use it for socializing with each other. It has become the main requirement for
people worldwide, especially when they want to get a job. Almost all top films, books,
music, and even internet contents are published in English by people. Harsono (2006) said
that English has some functions like developing the state and nation, building relationships
with other countries, and running foreign policy. It means that mastering English makes us
quickly access an incredible amount of relevant information, entertainment, and work.
Learning English at the school level, especially in Junior and Senior High School, is
an obligation that has been set by the government in the Government Regulation of
Republic Indonesia, number 20, 2013. Students should master four primary English
language teaching skills: listening, writing, speaking, and reading. However, Indonesia, in
fact, still has low English Proficiency. In 2019, with the 50.06 English Proficiency Index
(EFI), Indonesia got the 61st position from 100 countries (English Proficiency, 2019).
Indonesia is below Vietnam, Malaysia, and Singapore. In order to improve English skills
effectively, there is one of the skills that cannot be neglected by students is reading skills.
Reading is a complex activity that concerns both perceptions and thought in
understanding English written text (Pang et al. 2003). By reading English texts, students
can improve their knowledge about the world and add more experiences. Based on the
Curriculum 2013 revision, one of the essential competencies in teaching English is students
can understand written text. To achieve this goal, the role of teachers and teaching material
is very crucial. According to Wulandari (2018), the use of inappropriate learning materials
in the classroom can be one of the problems that can be occurred during teaching reading
and students spend long hours in classroom with poor achievement. Moreover, she also

stated that teaching and learning material aims to prepare teachers efficiently and
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successfully delivering lessons to students. Thus, the teacher should offer the students with
materials that can encourage them to keep reading.

Many experts have written on choosing relevant material for learners to support
learners in learning a language. According to Tomlinson (1998, as cited in Mannong,
2016), there are two kinds of materials that can be used by teachers in teaching reading:
Authentic materials and non-authentic materials. Non-authentic materials refer to those
which are designed for language teaching and learning purposes. such as: textbooks,
students’ worksheet, supplementary readers, etc. In comparison, authentic materials are the
materials that were taken from real-life communication and not intended for language
teaching and learning purposes. for examples: newspaper, magazines, shopping flyers,
advertisements, brochures, product wrapping, menus, train schedule, e-mails,
announcement, invitations cards, poems, short stories, novels, journals, etc.

According to Apsari (2014), authentic materials refer to those taken from real-life
sources, and were not designed for teaching and learning purposes. One of the primary
purposes of using authentic materials in the classroom is to expose students to real-life
phenomena. Therefore, authentic materials can make students interested in reading because
they can gain real information and know what is going on around them. It also stated by
Apsari (2014) that the use of authentic material affects the students’ reading
comprehension.

Berardo (2006) also stated that authentic material has a positive value that makes
students highly motivated in the teaching-learning process. Moreover, using authentic
material will help students understand more about English in the real context of the
language use, because the materials are directly designed for native. It is also help teachers
in delivering lessons accurately in the real context of language based on how they used it in
real life. Due to the materials are authentic, teachers can find and choose the appropriate
activities in teaching reading. The materials can be available around daily life like
newspapers, pictures, advertisements, movies, brochures, magazines, etc. which could be
found on the internet. While the use of textbooks as non-authentic material usually made
the students bored in learning if not combine with authentic materials. Teachers sometimes

find difficulties creating various learning activities using textbooks because the teaching
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material is limited and monotonous. Based on Dina and Ciornei (2014), teachers who use
traditional textbooks for teaching material will provide outdated information. Therefore, in
order to create active and various teaching activities that are joyful, interesting, and up to
date, teachers can use authentic materials for teaching reading besides using textbooks.

The use of authentic material is not something new in teaching English, especially
reading. There are some studies related to the use of authentic materials that have been
conducted by some scholars. One of the studies was conducted by Wulandari (2018) about
using authentic materials to enhance students’ reading comprehension achievement at the
first grade of SMAN 2 Metro. This research found a positive effect on the students’ reading
comprehension after they were taught by using authentic material. Students had positive
perceptions of authentic material; they enjoyed the reading activities and highly motivated.
Another study was conducted by Mannong (2016) about the authentic materials’ effect on
improving students’ reading comprehension of SMPN 36 Makassars’ ninth grade. This
study was found that the use of authentic materials is more effective than non-authentic
material; the students’ mean score proves it was higher.

However, the study above focused on the implementation of authentic material in
improving reading comprehension at school. From those findings of the studies, there is
limited information about teachers’ perception on using authentic materials. Hence, the
researcher felt interested in conducting this study to find out EFL teachers’ perceptions of
authentic materials in teaching reading comprehension.

Based on the explanation above, the research questions can be formulated as how
teachers perceive toward the use of authentic materials in teaching reading comprehension
and what are the challenges faced by teachers of using authentic materials. As for the
purpose of this research is to investigate teachers’ perception towards the use of authentic
materials and to find out significant information on any challenges faced by teachers of
using authentic materials. While the significances of this study are to give some insights
and information, and to increase knowledge of english teachers and students on the use of

authentic materials.
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B. RESEARCH METHODOLOGY

In conducting this study, the researcher used a qualitative data because the result of
data from this research are in the form of text and statement only. In this study, the
researcher tried to collect, analyze, interpret, and describe the data about EFL teachers’
perceptions of using authentic material in teaching reading comprehension. This research
participants were 20 English teachers from several senior high schools in Aceh Besar. The
researcher used purposive sampling in choosing respondents who have more than three
years of experience in teaching and also teachers who had used authentic materials in their
teaching especially when teaching reading.

They were given a questionnaire through a close-ended question. According to
Acharya (2010), close-ended questions have sufficient alternatives to select or fit the
respondent’s information. There are 10 questionnaires related to teachers’ perceptions of
using authentic materials and distributed to teachers via google form before the researcher

conducting the interview. The questionnaire analyzed using this formula:
pP= g x 100 % (Sudijono, 2011).
Where,

P : Percentage

F: Frequency of Respondents

N: Number of Sample

100 % : Constant Value

Then, the last step is the interview. An interview plays a role as an additional data
collection instrument. In this research, the researcher carries out a semi-structured
interview. Galletta, A. (2013) assumed that semi-structured interview means questions are
predetermined, but the interviewer is free to ask for clarification and even add follow up
questions. The interview list contains 3 questions about the use of authentic material in
teaching reading. The researcher chose 3 English teachers to interview to answer research
question number 2. It covers the teachers’ understanding of authentic material, the
difficulties or challenges in teaching using authentic material, and the types of authentic
material used in teaching reading. While doing the interview, the researcher recorded the

participant’s answers. And for interview, the result data of interview was transcribed in
narration.
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C. RESULT AND DISCUSSION
1. Questionnaire Analysis
According to Sudijono (2011), the result of questionnaire will be analyzed by using

the following formula:

P=%x100%

Table 1. I Using authentic materials to support teaching strategies and materials beside

textbooks.
Questionnaire Item Option Frequency  Percentage
Strongly agree 8 40%
Agree 8 40%
1 Disagree 4 20%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

As shown in the table above, the teacher gave more various perceptions. Here based
on the data there was 8 teachers or 40 % strongly agreed and 8 teachers or 40 % agreed to
the statement above. Most teachers used authentic materials to support their teaching
strategies and teaching materials. While the other teacher, which consist of 4 teacher or
20% disagreed to that statement.

Table 2. When authentic materials are used, students are more concentrate in reading and
analyzing written text.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 15 75%
Agree 3 15%
2 Disagree 2 10%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

As shown in table above, the teachers gave more various perceptions. Here based on
the table above, there were 2 teachers or 10% of the teacher disagreed with the statement. It
means that not all of the teacher believe that authentic material can encourage students’
concentrate in reading English written text. However, the table shows us that more than half
of the teachers strongly agreed with the statement. There are 15 teachers or 75% of students

who strongly agreed with the statement.
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Table 3. The use of authentic material can make students enjoy reading and
comprehending English written text easily.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 10 50%
Agree 7 35%
3 Disagree 3 15%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

Based on the data shown on the table, it appeared that exactly half of the teachers or
there were 10 teachers or 50% of teachers strongly agree with the statement given. Then,
there are 7 teachers or 35% agree with the statement given. A slight difference between the
number of the teachers who strongly agreed and the number of teachers who agree with the
statement was shown on the table. In contrast, there were 3 teachers who chose the option
“disagree” to the statement and no one of them who chose the last option “strongly
disagree” to the statement. So, regarding to the result of the teachers’ perceptions toward
the statement which are shown on the table, the researcher surely understood that authentic
materials made students much more relax and gave them more enjoyment.

Table 4. The students paid better attention to the authentic materials than non-authentic
materials or textbooks.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 15 75%
Agree 4 20%
4 Disagree 1 5%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

Based on table above, it can be seen that 75% or 15 teachers chose strongly agree to
that statement. Then 4 teacher or 20 % chose agree, while only 5% or 1 teacher disagree to
that statement. It means that authentic materials were more attracted students’ attention

than non-authentic materials.
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Table 5. Students are highly motivated in learning when authentic materials are used.

Questionnaire Item Option Frequency  Percentage
Strongly agree 10 50%
Agree 8 40%
5 Disagree 2 10%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

As we see on the table, half of teacher which is 10 teachers or 50% are strongly
agree while 8 teachers or 40% are agree that students are highly motivated in learning. In
contrast there are 2 teachers or 10% chose disagree to that statement. It means that most of
teachers agreed that students are highly motivated in learning when authentic materials are

used.

Table 6. When using authentic materials, teacher can determine the students’ level
understanding of the text.

Questionnaire Item Option Frequency  Percentage
Strongly agree 12 60%
Agree 8 40%
6 Disagree - -
Strongly disagree - -
Total 20 100%

According to the table above, 100 % teacher or 20 out of 20 teachers responded
positively concerning the item through authentic material teacher can determine students
understanding of the text (12 teachers or 60 % chose strongly agree while 8 teachers or 40
% chose agree). However there none of them gave negative respond for this statement.

Table 7. Authentic materials could give students update and meaningful informations.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 9 45%
Agree 8 40%
7 Disagree 3 15%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

As we sec on the table above, half of teacher which is 9 teachers or 45% are

strongly agree while 8 teachers or 40% are agree that using authentic materials students can
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get more and meaningful information While the rest are choosing disagree which consist of

3 teachers or 15%.

Table 8. Class atmosphere tends to be fun and comfortable through the use of authentic
materials in teaching reading.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 10 50%
Agree 5 25%
8 Disagree 5 25%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

As shown on the table above, half of teachers chose strongly agree which consist of
10 teachers or 50% and 5 teachers or 25% chose agree to that statement about using
authentic materials makes class more fun and comfortable. In contrast, there are 5 teachers
or 25% chose disagree, means that using pedagogical materials also makes class more fun.

Table 9. It is easy to find authentic materials that are used in teaching reading.

Questionnaire Item Option Frequency  Percentage
Strongly agree 10 50%
Agree 5 25%
9 Disagree 5 25%
Strongly disagree - -
Total 20 100%

Based on the data shown on the table above, 10 teachers or 50% are strongly agree
and 5 teachers or 25% are agree that is easy for them in finding authentic materials for
teaching reading even from internet or from environment. While the rest, 5 teachers or 25%
are disagree to the statement. They felt hard to find authentic materials it is because of

Some reasons.

Table 10. The use of authentic materials in teaching reading can help teachers in conveying
messages and information.

Questionnaire Item Option Frequency Percentage
Strongly agree 7 35%
Agree 10 50%
10 Disagree 3 15%
Strongly disagree - -
Total 20 100%
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As shown on the table above, there is 7 teachers or 35% chose strongly agree while
10 teachers or 50% are agree that through authentic materials teacher are easy to convey
messages and information. And there are 3 teachers or 15% who disagreed to the statement
above.

Based on the result of questionnaires, it can be concluded that EFL teachers have
positive perception toward the use of authentic materials in teaching reading. It is also
supported by Al Darwish (2014), he stated that using authentic materials can improve EFL
students’ interest in learning language. He believes that if teachers use a variety of
authentic materials, it can help students to strengthen and reinforce what they have learned
and trigger students’ motivation in reading.

2. The Analysis of Interview

Based on the interview that was given to all participants, almost all participants had
similar answers or perceptions towards the use of authentic materials in teaching reading.
They stated that authentic materials are very good and essential in developing their teaching
strategy in the classroom. They also defined that authentic materials are materials that they
prepare and find purely by themselves for their teaching, which those are not provided by
education ministry (textbook). Similarly, Polio (2014, as cited in Belaid , 2015) defined that
authentic materials are materials that are not purposely created for educational language
purposes, it produced for real life purposes and communication of native speakers which
refers to spoken and written materials

Even though the teachers are agreed on the authentic materials used in teaching
reading, but they are not always using authentic materials in every teaching. They used
authentic material in some conditions when students are bored dealing with textbooks. It is
also because in the school, they must follow with the textbook curriculum, so the authentic
materials are only the supplementary materials in their teaching. In the textbooks, teachers
just need to follow the materials and lesson plan while using authentic materials, they
would have some difficulties. It includes technical problems, lack of vocabulary, and time-
consuming.

Firstly, based on the interviewed three teachers, two teachers out of three teachers

said that technical problem is the most challenging part in using authentic material. It might
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relate to unworkable media like projector and electricity that caused difficulties in
presenting materials. They need many tools to support the teaching process. When the
schools do not support a good media, the teaching process will be failed. Moreover, some
teachers difficult in getting media like newspapers, magazines, etc. There are very few
printed newspapers written in English, and the schools do not provide freely, they must
spend their money just to buy the real newspaper to provide in the classroom.

Secondly is the lack of vocabulary. The result showed that one of the difficulties
found by the participants in using authentic material is lack of vocabulary mastery. It
caused students hard to read and understand advanced material because of the language
feature used. Students were not familiar with the words. They interested, but sometimes it
is hard for them to understand text quickly. So, the teacher must find materials that suitable
to students' level, ability and appropriate to the curriculum. Guariento and Morley (2001 as
cited in Silvani 2018) also stated that the use of authentic materials should be suitable to
students’ level. They said that authentic materials are available for post-intermediate level,
meanwhile for the use at lower level may cause students feeling demotivated and frustrated
since the less mastering lexical items and have not mastered more vocabularies and
structures used.

Thirdly is time-consuming. The result of the interviewee of three teachers is that
using authentic materials took more time to be used in the English classroom. There were
many preparations and activities needed to do and finish in the teaching and learning
process. it is also supported by Anam (2012), he stated that teachers have to prepare and
filter the authentic materials as good as possible, so the teacher need much time to do that.
Meanwhile, its time was not enough. Furthermore, the school must follow with the
textbook curriculum, so the authentic materials are only the supplementary materials in
their teaching.

Even though the teacher faces some challenges, there are many advantages of using
authentic materials in teaching English, especially reading. Regarding the perception of
using authentic materials in teaching reading, they had different perceptions about authentic
materials benefits. Based on the interviewee's result, these were several benefits of using

authentic materials according to the participants. They said that students are more interested
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in learning and understanding English written text and improving students' motivation in
learning. They did not get bored quickly in analyzing the text and enjoyed doing the tasks
given. It is in line with Marwan (2014), he stated that authentic materials have a positive
effect on learners’ motivation because they provide cultural information, exposure to real
language, and relate more closely to learners' needs. Overall, the teachers suggest to all
EFL teachers to use authentic material in teaching reading beside textbooks.

In implementing authentic materials, the teachers have such perceptions on types of
authentic materials that should be used in teaching reading. From the result of the
interview, they usually use visual and printed media like pictures, magazines, reading texts,
and videos and the most common use is internet because internet is always updated. It is in
line with Berardo (2006), he stated that the source of authentic materials that can be used in
classroom are infinite, but the most useful is from the internet. Whereas newspaper and any
other printed materials date very quickly while the internet is continuously updated.

In preparing the authentic materials, teachers should choose the appropriate
materials. Teachers have to analyze the students' abilities, the students' like, and the
curriculum itself. It is in order to make the students get easy to understand and enjoy during
the lesson in the class. If the materials too tricky and do not interested, they will even be
demotivated and bored in the class. Akbari, O., & Razavi, A. (2016) stated that the use of
authentic materials at lower levels causes students frustrated and demotivated since
students at this level still lack many lexical items and structures used in the language. It

means that teaching materials should be appropriate to students' level.

D. CONCLUSION AND SUGGESTION

The data analysis result shows that EFL teachers had positive perceptions of
authentic materials in teaching reading even though there are some challenges faces by
teachers, but it beneficial in teaching reading comprehension.

Based on the conclusion above, the researcher wants to propose three suggestions as
follows:
1. For EFL teachers. By knowing the result of the data analysis of this research, it can be

suggested to EFL teacher that must be more selective and innovative toward the
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teaching materials. Using authentic materials can be one alternatives way in teaching
reading, because it makes students more interested and motivated in reading English
text.

2. For Students. Nowadays, students do not have to depend on English materials that
teachers provided at classroom, they could find their own materials or reading text on
internet. So, their reading skill will automatically improve and get up to date

information.
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